BAB |V
ANALISISAPLIKASI MANAJEMEN SUMBER DAY A
MANUSIA DALAM PERSPEKTIF SYARIAH PADA
YAYASAN AL-HIKMAH WONOSARI NGALIYAN

SEMARANG

A. Analisis Aplikass Manajemen Sumber Daya Manusia Syariah pada
Y ayasan al-Hikmah Wonosari Ngaliyan Semarang

Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah menerapkan ajearen
syariah. Hal ini sebagaimana teori Adiwarman A.iKabahwa manajemen
syariah harus mencakup empat hal:

Pertama, manajemen Islami harus didasari nilai-nilai dddlak
Islami. Teori yang pertama dari Adiwarman Karim usesdengan praktik
aktivitas manajemen di Panti asuhan al-Hikmah. @ntPini pimpinan telah
memberikan pemahaman keagamaan dan pembinaametiia, dan ahklak.
Sebagai buktinya pimpinan selalu menanamkan kepadgurus agar selalu
mencontoh sifat-sifat Rasul sepestddigq, amanah, fathanah, dan tabligh.
Nilai-nilai akhlak Islami ini tercantum dalam Angga Dasar dan Rumah
Tangga (AD/ART). Dengan kata lain, Panti AsuharH&mah memiliki
AD/ART yang di dalamnya memuat aktivitas manajenyamg bercorak

Islami (AD/ART terlampir)*

! Lihat AD/ART Panti Asuhan al-Hikmah dalam lampiran
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Kedua, kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhirygltean
dasar pekerja. Cukuplah menjadi suatu kezalimara kierusahaan
memanipulasi semangat jihad seorang pekerja demgamahan haknya,
kemudian menghiburnya dengan iming-iming pahalagylesar. Urusan
pahala, Allah yang mengatur. Urusan kompensasi @k@® kewajiban
perusahaan membayarrfya.

Terhadap teori yang kedua, Panti Asuhan al-Hikmampekerjakan
para pengurus dengan memberi imbalan berupa g&pdeulan. Besarnya
gaji tersebut disesuaikan dengan seberapa pengorbdari pengurus
terhadap Panti Asuhan. Gaji tersebut diberikantte&tu dan tidak pernah
mengalami keterlambatan. Besarnya gaji sesuai geiggan kesepakatan.
Para pengurus atau pekerja di Panti tersebut idakyang bersifat kontrak,
melainkan menjalankan tugas sesuai dengan waktg iglah ditentukan.
Sesudah waktu yang ditentukan, maka panti melakkauasi, apakah
pengurus yang bersangkutan diganti atau ditempd#gadalam fungsi yang
berbeda. Hal itu diserahkan pada kebijaksanaaminers

Ketiga, faktor kemanusiaan dan spiritual sama pentingdgagan
kompensasi ekonomis. Pekerja diperlakukan dengamrmdio dan
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Tingsatisipatif pekerja
tergantung pada intelektual dan kematangan psilsrigg. Bila hak-hak
ekonomisnya tidak ditahan, pekerja dengan semagjifgad akan mau dan

mampu melaksanakan tugasnya jauh melebihi kewagitzan

“Adiwarman A Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, Jakarta: Gema Insani,
2001, him. 171.
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Di Panti Asuhan al-Hikmah semua pegawai di ikutedem dalam
pengambilan keputusan. Hal ini dibuktikan padaapepimpinan mengambil
kebijakan, maka seluruh pengurus diundang untukgivestiri pengambilan
keputusan. Ketika musyawarah berjalan, maka senaumg ¥adir diminta
pendapatnya, dan hasil dari berbagai pendapat mligkan dan diputuskan
berdasarkan musyawarah mufakat.

Di Panti Asuhan al-Hikmah pimpinan selalu memberikaotivasi
kepada para pengurus berupa bimbingan dan konselasjhat, semangat,
dan pembinaan.

Keempat, sistem dan struktur organisasi sama pentingnydekadan
atasan dan bawahan dalakhuwah islamiyah, tidak berarti menghilangkan
otoritas formal dan ketaatan pada atasan selamialiersangkut dosa.

Terhadap teori yang keempat, Panti Asuhan al-Hikntehutama
pimpinannya selalu memperhatikan kesejahteraan pangurus, termasuk
kesulitan-kesulitan yang dialami pengurus. Pimpisaring anjang sono ke
rumah para pengurus dalam rangka memperkuat tedapeéaraanuikhuwah
Islamiyah). Kenyataan seperti ini telah mampu membangunketde antara
atasan dan bawahan.

Cara atasan menciptakan hubungan harmonis dengahéa adalah
dengan cara saling menghormati, menghargai, dastasiths yang kuat. Cara
lainnya adalah saling tolong menolong dalam beribagla mulai dari urusan

pekerjaan sampai pada masalah internal keluargaar Aglak terjadi

3bid., him. 171.
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kecemburuan sosial antara para pengurus, makanabassikap adil dalam

menyikapi persoalan, laporan dan issu-issu yangcaiun

Konteksnya dengan fungsi planning, bahwa jika memperhatikan
fungsi perencanaan yang terdapat pada Panti AsMhgasan al-Hikmah,
maka perencanaan berjalan dalam proses sebadaitberi
1. Kegiatan yang direncanakan pada setiap tahun prokega.

2. Dalam merencanakan program senantiasa berdasagkanjuk Teknis
Penyelenggaraan Panti Asuhan, juga berdasarkaramasah.
3. Dalam merencanakan program, pertimbangan yang utaemyesuaikan
dengan kebutuhan para anak asuh
Menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung peramaan atau
planning adalah kegiatan awal dalam sebuah pekerjaan ddantuk
memikirkan hal-hal yang terkait dengan pekerjaaragar mendapat hasil yang
optimal? Perencanaan adalah kegiatan merumuskan apa yangdéétkukan
di masa yang akan datang. Perencanaan ini biasdinymuskan setelah
penetapan tujuan yang akan dicapai telah®#eada perencanaan terkandung
di dalamnya mengenai hal-hal yang harus dikerjadeperti apa yang harus

dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana melakularibglamKamus Besar

“Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjund/anajemen Syariah dalam Praktek, Jakarta:
Gema insani, 2003, him. 77.

°Sofyan Syafri Harahgpgkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif Islam,
Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti,2,38m. 131.
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Bahasa Indonesia disebutkan bahwa perencanaan dapat berarti proses,
perbuatan, cara merencanakan atau merancafigkan.

Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memilidhan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta meaggaonasumsi-asumsi
mengenai masa yang akan datang dalam hal memsgasighn serta
merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yafignggap perlu untuk
mencapai hasil-hasil yang diinginkan. Perencanaanarth menentukan
sebelumnya apa yang harus dilakukan dan bagainsaaanelakukannya.

Dengan demikian, perencanaan merupakan proses ipgmilaik
secara garis besar maupun secara detail dari siarjgan yang dilakukan
untuk mencapai kepastian yang paling baik dan ekimoPerencanaan
merupakan gambaran dari suatu kegiatan yang akeamglalalam waktu
tertentu dan metode yang akan dipakai. Oleh karituna perencanaan
merupakan sikap mental yang diproses dalam pilseoelum diperbuat, ia
merupakan perencanaan yang berisikan imajinasi épard sebagai suatu
tekad bulat yang didasari nilai-nilai kebenaran.

Apabila memperhatikan data atau hasil penelitiabagaimana
tercantum dalam bab ketiga skripsi ini, maka daingari aspeklanning,
Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah mengaplikasikanajemen, karena
Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah melakukankahdangkah sebagai

berikut:

® DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., him. 948.
" George.R.TerryPrinsip-prinsip Manajemen, Terj. J. Smith, Jakarta: Bumi Aksara,
1993, him. 163.
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1. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah melakukan i@ak dan
perhitungan masa depdorgcasting)

2. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah menentukan marumuskan
sasaran dalam rangka pencapaian tujuan Panti Asyhag telah
ditetapkan sebelumnya

3. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah membuat ppastanethode
untuk mewujudkan maksud dan tujuan Panti Asuhan

4. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah membuat ppaptadan
penjadwalan waktus¢hedulling)

Apabila fungsi perencanaan yang terdapat dalam #namnajemen
dibandingkan dengan fungsi perencanaan yang ditarai Asuhan Yayasan
al-Hikmah, maka fungsi perencanaan telah dibuatraemptimal. Oleh karena
fungsi perencanaan di Panti Asuhan tersebut suégaldn dengan baik
maka dalam mekanismenya dapat berjalan secaraaptim

Pentingnya peran perencanaan adalah karena dampapeamgaruhi
fungsi-fungsi lainnya. Rencana adalah suatu aradakian yang sudah
ditentukan terlebih dahulu. Dari perencanaan inanakmengungkapkan
tujuan-tujuan keorganisasian dan kegiatan-kegigtamg diperlukan guna
mencapai tujuan. Secara alami, perencanaan itu paksn bagian dari
sunnatullah, yaitu dengan melihat bagaimana Al Snenciptakan alam
semesta dengan hak dan perencanaan yang matamigidigngan tujuan

yang jelas. Hal ini sebagaimana firman Allah datamat Sad: 27
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Artinya: Dan kami tidak menciptakan langit dan buwtan apa yang
ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu
adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakaiahge
orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.ga8:
27)

Perencanaan merupakan titik awal dari aktivitas ajeasial. Karena
bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas manajéstegm membutuhkan
sebuah perencanaan. Karena perencanaan merupaigiahaawal bagi
sebuah kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-halgyaerkait agar
memperoleh hasil yang optimal. Alasannya, bahwaaaadanya rencana,
maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegia@iatka tertentu dalam
rangka usaha mencapai tujuan. Jadi, perencanaaiiikn@eran yang sangat
signifikan, karena ia merupakan dasar dan titikakoldari kegiatan
pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu, agareprosanajemen dapat
memperoleh hasil yang maksimal, maka perencanaametupakan sebuah
keharusan. Segala sesuatu itu membutuhkan rencana.

Dalam organisasi Panti Asuhan, merencanakan dinsanyangkut
merumuskan sasaran atau tujuan dari organisasi Raobhan tersebut,
menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai nujdan menyusun

hierarki  lengkap rencana-rencana untuk mengintégnas dan

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan. Pada perencarRanti Asuhan
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Yayasan al-Hikmah menyangkut tujuan apa yang haliuerjakan dan
sarana-sarana (bagaimana harus dilakukan).

Perencanaan merupakan sebuah proses yang menentakan
mengimplementasikan sebuah strategi atau melakaanakbuah proyek
dengan cara yang efektif. Proses perencanaan itwpadean tindakan
sistematis yang dapat membantu mengidentifikagi-cara yang lebih baik
untuk mencapai sebuah sasaran. Rencana aktivita@erceng menghasilkan
pikiran-pikiran yang lebih akurat mengenai waktuingatelah dibutuhkan
untuk menjalankan sebuah strategi, dengan demikianghasilkan batas
waktu yang lebih realistis untuk melaksanakan prgy®yek dan mencapai
sasaran.

Secara umum, perencanaan membantu untuk menghpesamdaan-
penundaan yang disebabkan oleh kegagalan melaksarsalatu tindakan,
dan untuk kembali mengambil langkah tindakan sedmingkin atas
kegagalan. Di samping itu, perencanaan juga dapambantu dalam
mengestimasi biaya-biaya dari strategi yang diajukdengan demikian
memberikan kesempatan kepada seorang manajer orgogevaluasi apa-
apa yang harus dilakukan.

Dengan demikian, maka perencanaan merupakan seprcses
pemantauan kemajuan dalam mengimplementasikan Isestategi atau
melaksanakan sebuah proyek, memudahkan pendeledgasiggungjawab,

dan pengoordinasian. Jadi, perencanaan merupakaratgeyang sangat
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urgen dan dapat memberi manfaat bagi keberhasilanajgmen Panti

Asuhan Yayasan al-Hikmah, yaitu antara lain:

1. Dapat memberikan batasan tujuan (sasaran dan)taejehgga mampu
mengarahkan para pengurus dan pelaksana PantirAsabara tepat dan
maksimal.

2. Menghindari penggunaan secara terpecahpecah sutaparinsani dan
menghindari pula benturan di antara aktivitas Pasuihan yang tumpang-
tindih.

3. Dapat melakukan prediksi (perkiraan) dan antisipasngenai berbagai
problema dan merupakan sebuah persiapan dini untaknecahkan
masalah Panti Asuhan dan anak asuh.

4. Merupakan usaha untuk menyiapkan kader anak asohnuengenai
fasilitasi, potensi, dan kemampuan anak asuh.

5. Dapat melakukan pengorganisasian dan penghematakiu wdan
pengelolaannya secara baik.

6. Menghemat fasilitas dan kemampuan insani sertarihgng ada.

7. Dapat dilakukan pengawasan sesuai dengan ukuraarulabjektif dan
tertentu.

8. Merangkai dan mengurutkan tahapan-tahapan pelaksaehingga akan
menghasilkan program yang terpadu dan sempurna.

Selanjutnya, mungkin ada sebuah pertanyaan, mendegras

dilakukan perencanaan? Perencanaan ini diperludamé:
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1. Perencanaan itu dapat memberikan arah ke mana &amtan itu harus
dibawa.

2. Dapat mengurangi dampak dari perubahan yang tidladirckan.

3. Dapat meminimalisir suatu pemborosan dan kelebihan.

4. Dapat menentukan standar dalam pengendalian Psltiah.

Dengan perencanaan yang matang, maka dapat mekemtap
aktivitas Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah yang temaidasi. Perencanaan
memberikan sebuah arah kepada para pengurus deksgeh Panti Asuhan
Yayasan al-Hikmah dalam sebuah organisasi PantiasuKetika para para
pengurus dan pelaksana Panti Asuhan Yayasan aldtikmengetahui ke
mana arah organisasi itu, dan apa yang harus mexakdangkan guna
mencapai sasaran-sasaran yang diinginkan, maka paaea pengurus dan
pelaksana Panti dapat mengoordinasikan kegiataatkegmereka, bekerja
sama satu sama lain, dan bekerja sama dengan énpaTadanya sebuah
perencanaan, maka para pengurus dan pelaksanaABahan Yayasan al-
Hikmah mungkin bekerja dengan tujuan yang salintebéangan dan sebagai
ujung-ujungnya dapat menghambat organisasi Panti seéndiri untuk
bergerak secara efisien menuju sasaran-sasarannya.

Perencanaan akan mengurangi ketidakpastian dengaaonong para
para pengurus dan pelaksana Panti untuk melihatekan, mengantisipasi
perubahan kondisi, mempertimbangkeeedback-nya (umpan balik) yang
kemudian menyusun tanggapan-tanggapan yang tepadndanaan juga

memperjelas konsekuensi tindakan-tindakan para pagagurus dan
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pelaksana Panti yang kemudian dapat dengan cefzatgdapi oleh para
pelaku para pengurus dan pelaksana Panti Asuhaas#aal-Hikmah.

Dengan adanya perencanaan diharapkan dapat megglkesmatan-
kegiatan para pengurus dan pelaksana Panti yanganhgtindih dan sia-sia.
Selain itu, apabila sarana dan tujuan-tujuannyasjainaka ketidakefisienan
menjadi jelas yang dapat dikoordinasikan dan dilgikan.

Akhirnya, perencanaan itu menentukan sasaran-sasamng
digunakan untuk mengendalikan. Dalam perencanaaa,gara pengurus dan
pelaksana Panti harus menyusun sasaran-sasaran agnbk yang akan
berhadapan dengan kehidupan yang kompleks ini. gaebdungsi
pengendaliannya, maka para para pengurus dan aetaksPanti
memperbandingkan kinerja aktual dengan sasaramasasdersebut,
mengidentifikasi setiap penyimpangan yang pentiag, mengambil tindakan
koreksi yang perlu. Singkatnya, tanpa ada peremcatidak akan ada sistem
pengendalian para pengurus dan pelaksana Panti.

Konteksnya dengan fungsi organizing, bahwa organisasi dalam
pandangan Islam bukan semata-mata wadah, tetahi neénekankan pada
bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secar4 rapi.

Di dalam melaksanakan pengorganisasian, Panti AsWagasan al-
Hikmah sudah baik, dikarenakan:

1. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksal@an

memberikan kepercayaan penuh pada mereka.

®Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjundlanajemen Syariah dalam Praktek, Jakarta:
Gema insani, 2003, him. 101.
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2. Membagi-bagi dan menggolongkan aktivitas-aktivigasg dilaksanakan,
yaitu kegiatan intern di Panti Asuhan Yayasan &hniih maupun
kegiatan ekstern yang berhubungan langsung dengayanakat.

3. Terciptanya jalinan kerja yang harmonis antar paelaksana dan
pengurus lainnya di Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah.

4. Mengorganisasikan berbagai tugas organisasi Pasith#@n Yayasan al-
Hikmah

5. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah telah menyalurkagigtan-kegiatan
anak asuh secara logis dan sistematis.

Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah sebagai salah satnbdga
Penyelenggara Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS)a ruedgsiorganizing
mempunyai arti penting bagi keberadaan dan kelarmygsu hidup Panti.
Dengan pengorganisasian, semua kegiatan akannelidhh pelaksanaannya.
Hal ini disebabkan dengan membagi-bagikan tugag hebih terperinci serta
diserahkan pelaksanaannya kepada beberapa perakail mencegah
timbulnya akumulasi pekerjaan hanya pada seoragjag t&tu akan sangat
memberatkan dan menyulitkan. Di samping itu, pegaisasian tugas akan
memudahkan bagi pendistribusian tugas-tugas tdrsddgpada para
pelaksana.

Selanjutnya dengan pengorganisasian, di mana kegkatgiatan
diperinci sedemikian rupa sehingga akan memudahbagi pemilihan
tenaga-tenaga tersebut. Kemudian dengan pengoagerisdi mana masing-

masing pelaksana pada kesatuan-kesatuan yang de&ttukan masing-
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masing wewenang yang telah ditetapkan pula, maka akemudahkan

pimpinan dalam pengendalian aktifitas-aktifitasédut.

Konteksnya dengan fungsi actuating, bahwa fungsi penggerakan
yang sudah berjalan di Panti Asuhan Yayasan al-Hikrdapat dikatakan
sudah baik, karena:

1. Di Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah adanya pembenmmivasi dari
pimpinan yang mendorong kepada para pelaksana elarnuls jajaran
untuk melaksanakan maksud dan tujuan Panti. Selain juga
diperhatikannya segi kemanusiaan, yaitu dengan meghitkannya
semangat kerja sesuai dengan tugas sendiri-sendiri.

2. Terdapat adanya bimbingan ke arah pencapaian eagaragy sudah
ditetapkan sebelumnya, serta para pengurus dakspek Panti yang ada
dipacu untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampesadaran
dan keterampilan membina anak asuh supaya proseglpeggaraan
Panti berjalan secara efektif dan efesien.

3. Adanya penjalinan hubungan yang harmonis serta kikasi timbal balik
antara pimpinan dengan para pelaksana.

4. Pimpinan Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah senantiasagembangkan
dan meningkatkan kesadaran, kemampuan, keahliakedarampilan para
pengurus Panti

Dengan demikian prosesactuating (menggerakkan) adalah
memberikan perintah, petunjuk, pedoman dan nassédé ketrampilan

dalam berkomunikasiActuating merupakan inti dari pada manajemen yaitu
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menggerakkan untuk mencapai hasil. Sedang inti detuating adalah
leading, harus menentukan prinsip-prinsip efisiensi. Koikasi yang baik
akan menjawab pertanyaanho (siapa)why (mengapa)how (bagaimana)
when (bilamana/kapanyyhere (dimana)

Penggerakan merupakan inti dari manajemen, kargiaandoroses ini
semua aktivitas dilaksanakan. Dalam penggerakan, ipimpinan
menggerakkan semua elemen organisasi untuk melaksd@ua aktivitas-
aktivitas yang telah direncanakan, dan dari sindkbi semua rencana Panti
Asuhan akan terealisir, di mana fungsi manajemem ddersentuhan secara
langsung dengan para pengurus dan pelaksana Paufitad Selanjutnya dari
sini juga proses perencanaan, pengorganisasian,pdagendalian, atau
penilaian akan berfungsi secara efektif.

Penggerakan adalah seluruh proses pemberian mdiame kepada
para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka maelgerja dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengasieaf dan ekonomis.
Motiving secaraimplicit berarti, bahwa pimpinan organisasi di tengah
bawahannya dapat memberikan sebuah bimbinganuksstrnasihat, dan
koreksi jika diperlukan.

Agar fungsi dari penggerakan ini dapat berjalaraseeoptimal, maka
harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang malip
1. Memberikan penjelasan secara komprehensif kepaddiailseslemen yang

ada dalam Panti Asuhan.
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2. Usahakan agar setiap pengurus dan pelaksana Psuttia menyadari,
memahami, dan menerima baik tujuan yang telahagikem.

3. Setiap pengurus dan pelaksana Panti Asuhan mestreiitiur organisasi
yang dibentuk.

4. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikaghpegaan yang
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk seranggotanya.

Untuk itu peranan pemimpin akan sangat menentukamavdari
kegiatan-kegiatan tersebut. Karena itu pemimpirudi@aampu memberikan
sebuah motivasi, bimbingan, mengoordinasi sertacipt&kan sebuah iklim
yang membentuk sebuah kepercayaan diri yang padiérngk dapat
mengoptimalkan semua anggotanya.

Dari semua potensi dan kemampuan ini, maka keglagiatan Panti
Asuhan akan terakomodir sampai kepada sasarantgkaigditetapkan. Ada
beberapa poin dari proses pergerakan Panti Asubgasén al-Hikmah yang
menjadi kunci dari kegiatannya, yaitu:

a. Pemberian motivasi,

b. Bimbingan;

c. Penyelenggaraan komunikasi; dan

d. Pengembangan dan peningkatan pelaksana.

Konteksnya dengan fungsi controlling, bahwa penyelenggaraan
program dan kegiatan di Panti Asuhan Yayasan aftdik akan dapat
berjalan dengan baik dan lancar bilamana kegie¢giatan yang telah

diserahkan kepada para pengurus itu sesuaiaddndang masing-masing.
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Untuk dapat mengetahui apakah kegiatan sudah diakan dan sejauh
mana pelaksanaannya maka pimpinan senantiasa peelaksanakan
pengawasan. Sebab dengan pengawasan dapat dik&kdanjilan-
keganjilan yang dilakukan serta dapat mengambitlattan pencegahan
terhadap keganjilan tersebut.

Melihat kenyataan di atas, pengawasan mempunyaidkg@n dan
peranan yang sangat penting bagi segala adivitli Panti Asuhan
Yayasan al-Hikmah, sebab merupakan alat pendinamésaadap jalannya
proses Panti Asuhan.

Jalannya pengawasan di Panti Asuhan Yayasan aldtilsudah baik,
karena:

1. Berlangsungnya pengawasan langsung maupun pengawtdak
langsung

2. Setiap satu bulan sekali diadakan musyawarah. Asgemndsyawarah
berangkat dari pengawasan yang dilakukan oleh &epeksi terhadap
segala kegiatan yang telah dilaksanakan. Ketikadigpenyimpangan atau
hal-hal yang tidak sesuai dengan rencana sebelymmgka dengan
musyawarah ini kepala seksi dan staf berusaha mgalzn keluar serta
mengadakan perbaikan-perbaikan.

3. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah menetapkan staralat pengukur).
Dengan alat pengukur ini dapat diketahui apakalasugng ditentukan
dapat berjalan dengan baik atau dapat berjalaapitktirang berhasil atau

sama sekali mengalami kegagalan trotal dan sebagaBtandar Panti
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Asuhan Yayasan al-Hikmah itu diperoleh dari rencéanasendiri yang
telah dijabarkan dalam target-target yang dapakudjubaik kualitas
maupun kuantitasnya.

. Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah mengadakan pemarikdan penilaian
terhadap pelaksanaan tugas para pengurus yangdiggddpkan. Dalam
fase ini, Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah mengadaeameriksaan dan
penelitian bagaimana dan sejauhmana rencana yéaig dietapkan itu
berhasil dapat dilaksanakan. Hal ini dilakukan dbaimti Asuhan Yayasan
al-Hikmah dengan berbagai macam cara yaitu: lap@acara lisan
maupun secara tertulis

. Membandingkan antara pelaksanaan tugas dengan astasetelah
pimpinan Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah memperoieformasi
selengkap-lengkapnya mengenai pelaksanaan tugasatmya, maka
langkah berikutnya adalah membandingkan antar&ksgesi@an tugas dan
hasil senyatanya dengan standar yang telah digtapbari hasil
perbandingan antara hasil senyatanya dengan hasid) peharusnya
dicapai, dapatlah diadakan penilaian, apakah tdgaswewenang yang
telah dijalankan pengurus telah berjalan dengak dtau sebaliknya telah
terjadi penyimpangan-penyimpangan.

. Pimpinan Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah senantiasagadakan
tindakan perbaikan dan pembetulan terhadap penyigara

penyimpangan yang telah terjadi.
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Jadi pengawasan merupakan fungsi yang mengusahaftanya
keserasian antara rencana dan pelaksanaannya.wRsagabersifat timbal
balik, artinya pengawasan tidak saja bertujuan kuntuenyesuaikan
pelaksanaan dengan suatu rencana, akan tetapi alleyunpula untuk
menyesuaikan rencana dengan perkembangan situakoddisi yang terjadi
dari waktu ke waktu.

Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitasanaabek penting
lain yang harus diperhatikan dalam mengelola seboianisasi Panti
Asuhan adalah dengan melakukan langkah evaluaalu&si Panti Asuhan
ini dirancang untuk memberikan penilaian kepadan@rgang dinilai dan
orang yang menilai atau pimpinan tentang infornmasngenai hasil. Tujuan
dari program evaluasi ini adalah untuk mencapakkmi maju mundurnya
Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah yang evaluatif demiveri pertimbangan
mengenai hasil serta untuk mengembangkan hasihdsgéauah program.

Dengan pengertian lain, evaluasi keberhasilan dagadgalan Panti
Asuhan adalah meningkatkan pengertian manajeriati Pssuhan dalam
sebuah program formal yang mendorong para pemiiaini Asuhan untuk
mengamati perilaku anggotanya, lewat pengamatamn ¥elbih mendalam
yang dapat dihasilkan melalui saling pengertiaardara kedua belah pihak.
Evaluasi menjadi sangat penting karena dapat mémjakeselamatan
pelaksanaan dan perjalanan Panti Asuhan. Di samipungevaluasi juga
penting untuk mengetahui positif dan negatifnyaaks&hnaan, sehingga dapat

memanfaatkan yang positif dan meninggalkan yangatifegSelain dapat
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menghasilkan pengalaman praktis dan empiris yapgtdéipandang sebagai

aset Panti Asuhan yang harus diwariskan kepadaragnentuk dijadikan

sebuah pelajaran.

Secara spesifik tujuan dari evaluasi Panti Asuhaadalah:

1. Untuk mengidentifikasi sumber daya para pengurus mEaksana Panti
Asuhan yang potensial dalam sebuah spesifikasrjakemanajerial.

2. Untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan pengerabaoagi individu
dan kelompok dalam sebuah lembaga atau organisasi.

3. Untuk mengidentifikasi para anggota yang akan dqmsikan dalam
penempatan posisi tertentu.

Adapun hasil dari evaluasi itu diperoleh dari:

1. Motivasi;

2. Promosi;

3. Mutasi atau pemberhentian anggota;

4. Dukungan finansial;

5. Kesadaran yang meningkat dari tugas dan persoalaahan;

6. Pengertian bawahan yang meningkat mengenai pandamgaajerial
tentang hasil karya;

7. Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan dan petigagan;

8. Mengevaluasi efektivitas dari keputusan seleksigrempatan;

9. Pemindahan;

10.Perencanaan sumber daya manusia; dan

11.Peringatan dan hukuman.
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Sementara itu kriteria yang digunakan dalam evaludsadalah
seluruh proses evaluasi sudah dibakukan dan disssabjektif mungkin.
Evaluasi yang dilakukan sedapat mungkin berhubundengan bidang
pekerjaan yang bersangkutan, sehingga dapat melkgihasebuah analisis
pekerjaan formal yang mendalam bagi semua posiarasaksama.

Evaluasi dilakukan secara bebas oleh lebih daui s@ng bagi setiap
pegawai yang akan dinilai, dan para penilai harwnpu secara terus-
menerus mengamati mereka.

Dengan memperhatikan kriteria-kriteria tersebut, kanaproses
evaluasi Panti Asuhan akan berjalan dengan lansahingga dapat
meminimalisir penyimpangan-penyimpangan Panti Asufiau target yang
tidak terlaksana.

Penilaian yang dilaksanakan di Panti Asuhan Yayasadikmah
sudah baik, karena:

a. Penggunaan cara musyawarah merupakan cara yarigkaana dengan
musyawarah penilaian terhadap aktivitas Panti Asulayasan al-
Hikmah akan lebih efektif dan rasional.

b. Penilaian pada aktivitas Panti Asuhan Yayasan krdh selain berasal
dari jajaran Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah jugased dari masyarakat

Meskipun penilaian di Panti Asuhan Yayasan al-Hikmnsadah balik,
namun masih terdapat kelemahan, yaitu:

a. Penilaian dari masyarakat belum terlaksana sepgayhikarenakan tidak

ada kotak surat secara khusus yang menampung suasyarakat
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Semarang. Hal ini hendaknya mendapat perhatiambsdhpat memacu
semangat kerja.

b. Untuk penilaian tidak ada standar penilaian yangsjesehingga hal ini
mengakibatkan kaburnya arti penilaian. Oleh selabperlu adanya

penetapan standar nilai.

B. Analisis Implikasi Penerapan Manajemen Syariah pada Yayasan al-
Hikmah Beringin Wonosari Ngaliyan Semarang
Implikasi penerapan manajemen syariah pada Yayab&tikmah
Beringin Wonosari Ngaliyan Semarang sebagai berikut
1. Bidang Sosial :

a. Telah meningkatnya kesejahteraan Panti Asuhan warak-anak dari
keluargadhuafa yaitu : anak yatim, anak piatu, anak yatim piata da
anakdhuafa:

b. Telah berdirinya lembaga pendidikan non formal teena di bidang
agama;

c. Telah berdirinya rumah sakit,

d. Telah banyak keberhasilan dan prestasi di bidaaiy r@ga ;

e. Telah berjalan dengan optimal Pusat PendidikarPadatihan (Diklat):

f. Telah dilakukan beberapa Penelitian dan Observdaskikemajuan di

bidang lImu pengetahuan;



g.
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Telah dilakukan beberapa kali Studi banding imgkatan kegiatan

dalam di bidang pengetahuan dan kebudayaan;

. Bidang Kemanusiaan :

a. Telah memberikan bantuan untuk anak-anak daluakga fakir

e.

miskin/dhuafa yaitu : anak yatim, anak piatu, ayatim piatu dan anak
dhuafa sebagai anak binaan non panti (masin ikigab®a keluarga

masing-masing) ;

. Beberapa kali telah dapat memberikan bantuaadeefgorban bencana

alam.

. Beberapa kali telah dapat memberikan bantuaadepengungsi akibat

perang.

. telah dapat memberikan perlindungan kepada TWhsma, fakir

miskin, dan gelandangan.

Telah didirikan dan diselenggarakan rumabh singigen rumah duka.

. Bidang Keagamaan.

a. Telah dapat mendirikan sarana ibadabh;

b.

Telah mampu menyelenggarakan pondok pesantren teapat
pengajian;

Sering mengadakan penelitian, seminar, cerareawah, dan karya
keagamaan;

Beberapa kali melakukan Studi banding peningk&igiatan dalam

bidang keagamaan
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Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah Beringin Semararigh telapat
mewujudkan maksud dan tujuan didirikannya lembagsebut. Panti Asuhan
Yayasan al-Hikmah telah dapat menanamkan nilai-maikilak al-karimah
kepada para anak asuh. Hal itu dibuktikan oleh sigge masyarakat di
sekitarnya terhadap keberadaan Panti asuhan térsebu

Para pengurus Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah lsekempa
mengenal lelah karena adanya sikap yang tulugpdeai pengurus. Meskipun
demikian, para pengurus bekerja bukan hanya dibvdralan pahala namun
juga diperhatikan tingkat kesejahteraan dan ekompama pengurus.

Setiap pengurus, sampai jabatan yang terendah t&e@an
diperlakukan dalam hubungan yang setara, salingghwemati, kuatnya
komitmen, dan selalu diikut sertakan pada setiapga@bil keputusan dan
kebijakan.

Antara atasan dan bawahan terjalin komunikasi yemngonis dengan
selalu mempererat tali silaturahmi, dan senantiemperkuat sistem yang
sudah disepakati bersama. Para pengurus dan pimipgk&rja sesuai dengan
tugas dan wewenang masing-masing dan saling mestasttur organisasi
yang telah dibentuk.

Apabila fungs perencanaan yang terdapat dalam ilmu manajemen
dibandingkan dengan fungsi perencanaan yang diPamii Asuhan Yayasan
al-Hikmah, maka fungsi perencanaan telah dibuaraemptimal. Oleh karena
itu fungsi perencanaan di Panti Asuhan tersebualsumtrjalan dengan baik

maka dalam mekanismenya dapat berjalan secaraaptim
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Meskipun secara umum perencanaan telah dilakukati Rauhan
Yayasan al-Hikmah, namun masih ada kendala daldakgsnaannya, antara
lain yaitu:

1. Masih adanya pelaksanaan kegiatan yang tidak sdsungan target yang
telah ditetapkan

2. Para pelaksana Panti Asuhan terkadang tidak datgadg pada waktunya
dan terkadang tidak bisa datang sama sekali kéenagai alasan.

Apabila fungs pengorganisasian yang terdapat dalam ilmu
manajemen dibandingkan dengan fungsi pengorgaaisgsing dibuat Panti
Asuhan Yayasan al-Hikmah, maka fungsi pengorgaiaisatelah dibuat
secara optimal. Oleh karena itu fungsi pengorgai@sadi Panti Asuhan
tersebut sudah berjalan dengan baik maka dalam msekanya dapat
berjalan secara optimal.

Apabila fungs actuating yang terdapat dalam ilmu manajemen
dibandingkan dengan fungsactuating yang dilakukan pimpinan Panti
Asuhan Yayasan al-Hikmah, maka fungstuating telah dilakukan secara
optimal. Oleh karena itu fungsictuating di Panti Asuhan tersebut sudah
berjalan dengan baik maka dalam mekanismenya dapgalan secara
optimal. Oleh sebab itu Panti Asuhan Yayasan aldik dalam dinamika
perkembangannya makin lama makin maju.

Walaupun penggerakan di Panti Asuhan Yayasan ahétik sudah

baik, tetapi masih terdapat kelemahan, dikarenakan:
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4. Masih terbatasnya tenaga pengurus dan pelaksarniayBag betul-betul
profesional.
5. Sebagian hasil kaderisasi anak asuh belum mensegaia maksimal.
Apabila fungs controlling yang terdapat dalam ilmu manajemen
dibandingkan dengan fungsiontrolling yang dilakukan pimpinan Panti
Asuhan Yayasan al-Hikmah, maka fungentrolling telah dilakukan secara
optimal. Oleh karena itu fungsontrolling di Panti Asuhan tersebut sudah
berjalan dengan baik maka dalam mekanismenya dapgalan secara
optimal.
Walaupun fungsicontrolling di Panti Asuhan Yayasan al-Hikmah
sudah baik, tetapi masih terdapat kelemahan, dikien:

1. Masih ada sebagian kegiatan yang waktunyaabean sehingga
menyulitkan kepala seksi untuk  mengawasi secdangsung
terhadap jalannya kegiatan tersebut.

2. Banyaknya permasalahan yang sangat pelik dalam nglatkan
kualitas pembinaan, maka kepada pimpinan dituntutiku bekerja
keras dan selalu waspada di dalam memutuskan geatasalahan.

Diantara upaya dan usaha yang dilakukan panti asuhan dalam
memberikan bekal pada aspek keahlian dalam bekerja (keterampilan)
adalah melalui pembinaan ketrampilan. Bimbingan ketrampilan gritbjuan
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang klinaiiak asuh
khususnya para remaja panti asuhan sehingga nanteyeka dapat hidup

mandiri dan trampil.
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Bimbingan ketrampilan tersebut dilaksanakan meldderbagai
pelatihan-pelatihan baik pelatihan di dalam maupinar panti asuhan.
Pelatihan-pelatihan yang dilakukan diluar pantihasumeliputi pelatihan
menjahit, sablon dan otomotif, sedangkan pelatjpglatihan yang
dilakukan di dalam panti asuhan adalah meliputaiien berwira usaha
yakni melalui Usaha Ekonomi Produktif (UEP).

Pelatihan menjahit dilaksanakan di Mangkang sel@ralan lebih
oleh dinas kesejahteraan sosial, dalam pelatihanpaimé ini peserta (anak
asuh) diberikan ilmu teori dan praktik langsungi diator atau pembimbing
yang profesional. Pada pelaksanaan pelatihan nienmah setelah anak
asuh mendapatkan teori, mereka diarahkan langsacheg praktik kemudian
pembimbing atau tutor menilai dan memberikan stgatang cara menjahit
yang baik. Anak asuh sangat antusias dengan kegiitaterutama untuk
anak perempuan, jumlah anak asuh yang mengikuatipeh tersebut
adalah 16 anak.

Pada kegiatan tersebut anak asuh langsung mendappiigam
penghargaan (sertifikat) yang resmi dari dinas jkéseraan sosial.
Pelatihan sablon dilaksanakan oleh Pemerintah lselama 6 hari di
Mangkang. Kegiatan ini sama seperti pelatihan ninéinjmereka di berikan
teori dan arahan tentang cara menyablon yang Bagitupun pada saat
praktik. Anak asuh yang mengikuti pelatihan ini yerl1l anak, yang lebih

didominasi oleh para remaja putra panti asuhan.
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Pelatihan otomotif dilakukan di tempat perbengketlpan panti
asuhan, dilaksanakan setiap hari atau kadang 4 daam seminggu.
Pelatihan ini memberikan anak asuh pengetahuanpdagalaman dalam
hal perbengkelan khususnya pada kendaraan mot@ dod, mereka
diajarai bagaiamana cara menyervis yang baik kesnuckira memperbaiki
jika ada kerusakan dan lain sebagainya.

Untuk pelatihan-pelatihan ketrampilan yang beraddadam panti
asuhan adalah melalui Usaha Ekonomi Produktif (UERRha Ekonomi
Produktif panti asuhan merupakan sarana yang digunauntuk
memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada sutaldalam bidang
wirausaha. Usaha Ekonomi Produktif panti asuhanpuomel peternakan,
jasa pemotongan kambing dan katering, mengeloldaimdan semua
barang bekas (rongsok), produksi air mineral danlé&an. Usaha Ekonomi
Produktif dalam bidang peternakan dikelola olemgrarang yang ahli dan
profesional dalam bidangnya dengan dibantu oletk-anak asuh secara
bergantian sesuai dengan jadwal.

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari. Pada kegiata anak
mendapat banyak ilmu dan juga ketrampilan sekalggrggalaman dalam
hal merawat hewan ternak secara profesional. Mediari bagaimana
cara yang paling baik dan unggul dalam merawat heemak. Misalnya
cara supaya hewan ternak cepat gemuk, cara merabevikamin pada
hewan ternak, cara merawat hewan saat sakit, dgaridbagaimana cara

mencari rumput yang baik dan lain sebagainya.



92

Diantara hewan yang diternak meliputi: sapi dan tiag
Kemudian lahan yang digunakan untuk Usaha Ekonamduktif (UEP)
peternakan merupakan lahan khusus yang disedialedmn panti asuhan.
Dalam bidang jasa pemotongan hewan, anak asuhikdibeketrampilan
serta pengalaman dalam memotong hewan dengandzaigiisiengan ajaran
Islam, selain itu anak juga diajarkan bagaimana oaenguliti hewan yang
dipotong dan lain sebagainya.

Dalam menguliti hewan diperlukan keahlian khususirgga
dengan begitu hasilnya akan baik. Untuk jasa pengaio hewan ini
dilaksanakan setiap hari, dalam seminggu bisa npand® lebih hewan di
potong. Dalam bidang catering, usaha ini dikeldkehoanak-anak asuh
terutama untuk para remaja perempuan panti asubsatha catering ini
berjalan dengan lancar, karena sudah banyak pelangang pesan pada
panti asuhan tiap harinya.

Kegiatan catering ini melayani berbagai aneka nwsaklan
makanan yang terbuat dari daging kambing dan lainRglaksanaan usaha
ini tidak tertentu waktunya, bisa pagi, siang daalam sesuai dengan
pesanan. Anak asuh khususnya remaja perempuarkdibean diajarkan
tentang ketrampilan yang berhubungan dengan bagairmara memasak,
memilih jenis bumbu yang tepat, cara menyajikardgmlain sebagainya.

Dalam bidang mengelola limbah dan semua baranghesagsok),
anak asuh juga diterjunkan secara langsung. Mexdkayang mengambil

langsung ketempat warga dan menjualnya kepada p&nmasang rongsok
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(pengepul). Anak asuh diberi arahan bagaimana mabnbarang-barang
yang nantinya akan dijual kemudian bagaimana camaego harga dengan
penjual atau pemasok. Dana hasil penjualan barakgsb(rongsokan) di
kumpulin dan nantinya akan digunakan untuk rekrbassama atau dapat
digunakan untuk tambah uang saku anak asuh.

Melalui pelatihan-pelatihan ketrampilan yang diken kepada anak
asuh khususnya bagi remaja baik yang melalui palatdi luar maupun
melalui Usaha Ekonomi Produktif panti asuhan, dipkan anak asuh dapat
belajar melalui pengalaman dan ilmu yang telah mhtlan serta dapat
memanfaatkannya untuk bekal nantinya setelah asatk keeluar dari panti
asuhan.

Hal ini seperti yang dituturkan oleh Eka Yuli IndPaatiwi (salah satu
anak asuh) sebagai berikut: “dengan bimbingan kgiilan yang diberikan
dan diajarkan oleh panti asuhan, membuat yangyadiaya tidak tahu dan
tidak bisa, saya jadi tahu dan bisa. Misalnya deg/a dulu kan ga’ bisa,
sekarang ya sudah lumayan bisa. Insya allah nesatiduat bekal usaha kalau

saya sudah ga’ di panti asuhdn”.

°® Wawancara dengan Eka Yuli Indra Pratiwi (salab smiak asuh Panti Asuhan Yayasan
al-Hikmah) tanggal 5 Februari 2014 jam 16.00 WIB.



